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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel beriku : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambaangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Z zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز





 Syin Sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em و
ٌ Nun N En 
 Wau W We و
 Ha H Ha ھ
 Hamzah ‟ Apostrof ء






Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
( ‟ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
 Fathah a A ا َ
 Kasrah i I ا َ
 dammah U U ا َ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :  
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 fathah dan yaa’ Ai a dan i ى َ 






يْفَ   kaifa : ك 
 haula : ھ ْولَ 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
 Fathah dan alif atau … ا َ │…ىَ 
yaa‟ 
a a dan garis di atas 
 Kasrah dan yaa‟ i i dan garis di atas ى
 Dhammmah dan وَ 
waw 
u u dan garis di atas 
Contoh: 
 maata : يات 
ي ي   ramaa : ر 





ْوتَ    ً  yamuutu : ي 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 
adalah [t] sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, 
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
ة َ ْوض  ان ر  ف   raudah al- atfal : اْْل طْ
ة َ ن  يْ د   ً ه ة ان ف اض   al- madinah al- fadilah : انْ
ة َ  ً ْك  al-hikmah :  انْح 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
Contoh : 





ن ا  يْ  najjainaa : ن جَّ
كَ    al- haqq : انْح 
ىَ    nu”ima : ن عِّ
وَ   د   aduwwun‘ : ع 
 Jika huruf َى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  .maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i (ب يَ 
 Contoh : 
ه يَ    (Ali (bukan „Aliyyatau „Aly„ : ع 
ب يَ   ر   (Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby„ : ع 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
ًصَ    (al-syamsu (bukan asy-syamsu : انشَّ





ف ة  ف هس   al-falsafah : ا نْ
دَ   ب َل   al-bilaadu : ا نْ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  
Contoh : 
 ٌَ ْو ر   ta’muruuna : ت اْي 
 ’al-nau : اننَّْوعَ 
ْيءَ   syai’un : ش 
ْرتَ   umirtu : ا ي 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 





dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.Contoh :  
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah (ه  (للّاٰ
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 




ن الل ٰ يْ  َ diinullah د 
 billaah ب اللا ٰ
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 





tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-





Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
swt. = subhanallahu wata’ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a. = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38  
HR = Hadis Riwayat 
KUHP  = Kitab Undang-undang Hukum Pidana 
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Pokok masalah penelitian ini adalah perubahan nilai-nilai malaqbiq dalam 
masyarakat Mandar di Desa Mapilli Barat Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali 
Mandar. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu, 1) Mengapa nilai-nilai 
malaqbiq menjadi jati diri masyarakat Mandar di Desa Mapilli Barat Kecamatan 
Luyo Kabupaten Polewali Mandar?,2) Faktor-faktor apa yang mempengaruhi 
perubahan nilai-nilai malaqbiq dalam masyarakat Mandar di Desa Mapilli Barat 
Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar? 
 Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui alasan masyarakat mandar menjadikan nilai-nilai malaqbiq sebagai jati 
dirinya di Desa Mapilli Barat Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar dan 
untuk mengetahui penyebab perubahan nilai-nilai malaqbiq dalam masyarakat 
Mandar di Desa Mapilli Barat Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar. 
 Jenis penelitian bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan 
penedekatan sosiologis, fenomenologis dan memilih beberapa informan untuk 
melakukan wawancara dan observasi. Sumber data yang digunakan adalah sumber 
primer yaitu, informasi yang bersumber dari pengamatan langsung ke lokasi 
penelitian dengan cara observasi dan wawancara. Sedangkan sumber sekunder yaitu, 
data yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan untuk melengkapi data-
data primer. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alasan masyarakat Mandar 
menjadikan nilai-nilai malaqbiq sebagai jati diri di Desa Mapilli Barat Kecamatan 
Luyo Kabupaten Polewali Mandar yaitu  nilai-nilai malaqbiq selaras dengan syariat, 
yang terdiri dari Ahsanu Qaula adalah malaqbiq pau, Ahsanu Taqwim adalah 
malaqbiq kedo, dan Ahsanu Amala adalah malaqbiq gauq. Adapun  foktor-faktor 
yang mempengaruhi perubahan nilai malaqbiq dalam masyarakat Mandar di Desa 
Mapilli Barat Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar adalah pengaruh 
teknologi, adanya pengaruh budaya lain dan kurangnya kesadaran muda menerapkan 
nilai-nilai malaqbiq dalam kehidupan sehari-hari. 
Implikasi penelitian ini yaitu  diharapakan para orang tua untuk menanamkan 
nilai-nilai malaqbiq sejak dini kepada anak-anaknya dan diharapkan kepada aparat 
pemerintahan untuk melakukan sosialisasi tentang nilai-nilai malaqbiq dalam 








A. Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat ini, telah 
membawa umat manusia kesuatu era yang dialami sebelumnya. Cepatnya arus 
informasi telah memungkinkan yang terjadi di belahan dunia yang satu segera 
diketahui dan mempengaruhi tindakan keputusan orang-orang dari berbagai 
bidang yang berada dalam belahan dunia lainnya. Fenomena dunia semakin 
“mengecil”, serta adanya interdenpensi yang semakin besar dari bangsa-bangasa 
inilah yang sering dinyatakan dengan istilah globalisasi. 
Dampak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini telah 
membawa perubahan dan pergeseran sosial dalam kehidupan sosial budaya dalam 
masyarakat.  Suatu budaya kebersamaan masyarakat yang telah tumbuh subur dan 
berakar sejak berabad-abad lamanya dan telah teraktualisasi dalam kehidupan 
masyarakat. Kini budaya tersebut telah bergeser dan berubah menjadi kehidupan 




Indonesia yang memiliki banyak beragam nilai kearifan lokal, budaya 
yang berbeda menghasilkan nilai-nilai dan norma-norma yang berbeda pula, salah 
satunya terdapat di Sulawesi Barat yang memiliki beragam suku. Sulawesi Barat 
terdapat beberapa suku seperti suku Bugis, Jawa, Toraja dan Mandar. Namun 
yang paling mendominasi adalah suku Mandar. 
Provinsi Sulawesi Barat merupakan provinsi ke 33 di Republik Indonesia. 
Sulawesi Barat sebelum menjadi provinsi tersendiri merupakan bagian dari 
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Provinsi Sulawesi Selatan yang resmi memisahkan diri pada tahun 2004  dengan 
amat presiden nomor: R-26/PU/IX/2004 pada tanggal 17 September 2004. 
Provinsi Sulawesi Barat merupakan salah satu provinsi yang kaya akan  etnik 




Interaksi sosial merupakan faktor pendukung dalam budaya yang memiliki 
nilai-nilai kearifan lokal. Kebudayaan sebagai sistem pengetahuan yang meliputi 
sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam 
kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan 
kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk 
yang berbudaya, berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya 
pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-




Nilai etika merupakan nilai yang berhubungan dengan moral yang 
memiliki nilai-nilai tersendiri dalam berinteraksi sosial. Etika berbudaya 
mengandung keharusan bahwa budaya yang diciptakan manusia mengandung 
nilai-nilai etika yang kurang lebih bersifat universal atau diterima sebagian besar 
orang. Budaya yang memiliki nilai-nilai etika adalah budaya yang mampu 
menjaga, mempertahankan, bahkan mampu meningkatkan harkat dan maratabat 
manusia itu sendiri. Sebaliknya, budaya yang tidak beretika adalah kebudayaan 
yang akan merendahkan atau bahkan menghancurkan martabat kemanusiaan.
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Perubahan sosial dalam masyarakat dapat mengubah nilai-nilai dan norma-
norma  seiring dengan berubahnya keyakinan dalam masyarakat. Nilai-nilai dan 
norma-norma sosial memiliki sifat stabil dalam arti kebudayaan akan 
dipertahankan oleh penganutnya.  Namun tidak dipungkiri pula bahwa keberadaan 
nilai-nilai dan norma-norma sosial ternyata juga memiliki daya tahan tertentu. 
Artinya masa berlakunya nilai-nilai norma sosial terdapat titik-titik ketahanan 
dalam masa tertentu. Pergeseran nilai dalam banyak hal juga akan berpengaruh 
pada perubahan mekanisme kontrol dan sanksi yang berlaku didalamnya. Hal-hal 
yang mempengaruhi transformasi nilai tertentu tidak lepas dari faktor internal 
masyarakat pendukung nilai itu sendiri yang menghendaki perubahan, sementara 
terdapat juga faktor eksternal, yaitu pergeseran nilai-nilai secara luas yang mau 




Ayat tentang perubahan sosial dalam Q.S Ar Ra’d ayat 11 
                                  
                                
         
Terjemahannya: 
11. Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merobah keadaan  yang ada pada diri mereka 
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia.
6
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Salah satu nilai budaya yang dimiliki oleh Suku Mandar ialah budaya 
malaqbiq yang dapat dijelaskan bahwa malaqbiq ini ialah kearifan lokal yang 
berarti berharkat dan bermartabat agar dicintai oleh rakyat. Malaqbiq itu sendiri 
berasal dari bahasa Mandar yang berarti saling menguatkan, penyebutan bahasa 
malaqbiq dalam masyarakat Mandar yang  berubah. Malaqbiq dalam kearifan 
lokal tercermin seluruh kebaikan dalam berperilaku serta adanya sopan santun dan 
memiliki budi pekerti yang baik, sejalan dengan hadis rasulullah saw 
ْحس نُ ُهْمَُخُلًقاَ)رواهَاَحمدَ(ََاَ  اَنًاَاَ  َِإَْيم  ُلَاَْلُموِمِنْين  ْكم   
Artinya: 
Orang mukmin yang paling sempurna imannya ialah orang yang paling baik 
budi pekertinya (HR. Ahmad) 
 
Malaqbiq berpijak pada tiga gagasan budaya berikut ini yaitu, malaqbiq 
pau (konsepsi tentang etika personal) , malaqbiq kedo (konsepsi tentang etika 
sosial), dan malaqbiq gauq. Kontruksi dan juga kontestasi seluruh pemaknaan 
tentang malaqbiq pada akhirnya bermuara pada tiga hal tersebut.
7
 Dalam hal ini 
konsep nilai malaqbiq yang selalu mengajarkan kepada manusia kebaikan dan 
meninggalkan keburukan sejalan dengan ajaran Islam sebagaimana Firman Allah 
swt Q.S Al-Baqarah, 2: 148 
                            
              
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148. Dan bagi tiap-tiap orang ada tujuan yang diarahkannya. Maka 
berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan. Dimana saja 
kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian 





Firman Allah swt Q.S al- Maidah, 5:13 
                            
                               
                    
 
Terjemahannya:  
13. (tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka, 
dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. mereka suka 
merobah Perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya, dan mereka 
(sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah 
diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad) Senantiasa 
akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit diantara 
mereka (yang tidak berkhianat), Maka maafkanlah mereka dan 




Ayat ini menunjukkan bahwa orang-orang Yahudi telah melanggar 
perjanjian dengan mengingkari bahkan membunuh rasul-rasul. Kami jauhkan 
mereka dari rahmat kami karena itu kami jadikan hati mereka keras membatu 
sehingga tidak berpengaruh bagi mereka nasehat dan ajakan kebejatan. Kebejatan 
mereka antara lain mereka terus-menerus mengubah perkataan Allah dan 
penghianatan yang dilakukan mereka sebenarnya telah mendarah daging sehingga 
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engkau wahai Muhammad senantiasa akan mengetahuinya baik dengan melihat 
maupun mendengar secara langsung atau tidak. Maka maafkanlah kesalahan 
mereka yang berkaitan dengan pribadimu dan jangan hiraukan mereka. Dengan 
demikian engkau melakukan ikhsan yakni membalas keburukan dengan kebaikan 
dan perilaku semacam itu sangat disukai oleh Allah. 
Malaqbiq merupakan pola perilaku yang mengandung nilai-nilai yang 
dianut oleh masyarakat  Mandar,  kebudayaan ini menjelaskan tentang nilai-nilai 
dan norma-norma dalam berperilaku dimasyarakat Mandar. Dalam malaqbiq 
mengatur tentang pola interaksi sosial yang baik dalam berkomunikasi sesama 
manusia, sedangkan dalam nilai beretika malaqbiq ialah sopan santun contohnya 
dalam menghormati orang tua, dalam perilaku ini terjadi adanya pergeseran yang 
tidak menghormati. Nilai  malaqbiq dalam masyarakat Mandar tetap ada   akan 
tetapi dalam segi pengaktualisasian nilai yang  telah berubah, sebagaimana dalam 
buku Malaqbiq Identitas Orang Mandar  bahwa adanya potensi penyelewengan 
makna malaqbiq baik dalam nilai moral bahkan malaqbiq hanya dijadikan 
simbol
10
. Sehingga terjadi perubahan sosial disebabkan karena faktor internal dan 
eksternal dalam masyarakat. 
Penulis mengamati fenomena yang terjadi di Desa Mapilli Barat 
Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar bahwa nilai malaqbiq yang 
menjadi identitas  masyarakat Mandar kini mulai memudar karena faktor 
globalisasi yang mempengaruhinya. Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti 
tertarik untuk meneliti “ Pergeseran Nilai-Nilai Malaqbiq Dalam Masyarakat 
Mandar di Desa Mapilli Barat Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar ”. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
. Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup 
yang akan diteliti. Pada  penelitian ini, penulis memfokuskan penelitiannya pada 
Perubahan Nilai-Nilai Malaqbiq dalam Masyarakat Mandar  di Desa Mapilli Barat 
Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar 
2. Deskrispsi Fokus 
 Agar pembaca lebih mudah memahami maka penulis akan 
mendeskripsikan fokus pada penelitian ini sebagai berikut: 
Perubahan  yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan nilai-
nilai budaya malaqbiq yang dimiliki oleh masyarakat Mandar terjadi seiring 
pengaruh dari globalisasi dan budaya lain. 
Nilai-nilai malaqbiq yang penulis maksud terbagi dalam tiga hal sebagai 
berikut: 
a. Malaqbiq pau adalah konsepsi tentang orang yang memiliki tutur kata yang 
sopan, santun dan beradab 
b. Malaqbiq kedo adalah konsepsi tentang tingkah laku seseorang. 
c. Malaqbiq gauq adalah konsepsi tentang orang yang memiliki perbuatan yang 
baik, hubungan sosial dengan sesama manusia. 
 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan fokus dan latar belakang di atas, maka permasalahan pokok 
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah Perubahan Nilai-Nilai Malaqbiq 
dalam Masyarakat Mandar di Desa Mapilli Barat Kecamatan Luyo Kabupaten 
Polewali Mandar. Namun untuk menghindari kekeliruan dan mewujudkan 
pembahasan yang lebih terarah dan intens maka penulis akan merumuskan hal-hal 





1. Mengapa nilai-nilai malaqbiq menjadi jati diri masyarakat Mandar di 
Desa Mapilli Barat Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar? 
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi perubahan nilai malaqbiq dalam 
masyarakat Mandar di Desa Mapilli Barat Kecamatan Luyo Kabupaten 
Polewali Mandar? 
 
D. Kajian Pustaka 
 Sebagai salah satu bahan referensi yang berkaitan, penulis akan memakai 
beberapa artikel dari internet dan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan judul yang penulis angkat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Emusti Rivasintha dan Karel Juniardi 
dengan judul “Pergeseran Nilai-Nilai Budaya dalam Upacara Adat Gawai Dayak 
Ditinjaudari Sosial Ekonomi Masyrakat Kota Pontianak” 
Penelitian yang dilakukan oleh Emusti Rivasintha dan Karel Juniardi 
menggunakan metode kualitatif, penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2015 
sampai Agustus tahun 2016. Dengan hasil penelitian bahwa Upacara Adat Gawai 
Dayak masih selalu dilaksanakan oleh masyarakat Dayak yang merupakan suatu 
tradisi budaya yang telah dilakukan secara turun-temurun oleh setiap masyarakat 
Dayak di Kalimantan Barat. Dengan masih dilaksanakannya Upacara Adat Gawai 
Dayak, sehingga dapat dikatakan masyarakat Dayak di Pontianak Kalimantan 
Barat masih memegang teguh adat leluhur, yaitu suatu kebudayaan yang telah 
turun-temurun diwarisi dari generasi ke generasi berikutnya. Pada masyarakat 
Dayak di Kalimantan Barat masih berkembang kepercayaan terhadap roh-roh 
halus dan hals-hal yang bersifat mistik dan berbau tahayul. Hal tersebut dapat 









Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan ini adalah 
Emusti Rivasintha dan Karel Juniardi membahas tentang upacara adat Gawai pada 
masyarakat Dayak di Kalimantan Barat, adat Gawai  yang berupa upacara religi 
sedangkan peneltian yang dilakukan oleh penulis adalah Perubahan  Nilai Malabiq 
Di Desa Mapilli Barat Kecamatan Luyo Kab. Polewali Mandar, malabiq 
merupakan nilai atau norma yamg menjadi identitas masyarakat Mandar. 
  Penelitian yang dilakukan oleh Ryan Prayogi, dan  Endang Danial dengan 
Judul “Pergeseran Nilai-Nilai Budaya Pada Suku Bonai Sebagai Civic Culture Di 
Kecamatan Bonai Darussalam Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau” 
Penelitian yang dilakukan oleh Ryan Prayogi, dan Endang Danial 
menggunakan metode kualitatif pada tahun 2016. Dengan hasil penelitian bahwa 
pergeseran kebudayaan dimana adat istiadat tersebut merupakan sebuah siklus 
kehidupan masyarakat yang senantiasa menjadi suatu prinsip kehidupan yang 
dijalankan sebagai pedoman, pandangan dan peraturan yang sejak dulu diwariskan 
turun temurun dari nenek moyang masyarakat suku Bonai. Namun, adat istiadat 
tersebut saat ini mengalami pergeseran terhadap nilai-nilai budaya yang meliputi 
pergeseran nilai Kelahiran, Sunat Rasul, Nikah Kawin, dan Ritual Dewo (upacara 
pengobatan), dalam tradisi kelahiran meliputi proses upacara melahirkan, sunat 
rasul yang mengalami pergeseran dalam tatacara sunatan yang sudah bergeser dari 
tahapan-tahapan sunat rasul, sedangkan dalam nikah kawin (Barolek Godang) 
yang mengalami pergeseran dalam prosesi adatnya yaitu dalam prosesi barolek 
godang meliputi, upah-upah, tarian Cegak. dan didalam Ritual dewo. Dalam 
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pelestarian yang dilakukan oleh masyarakat suku Bonai kepada penerus atau 
generasi muda dengan memberikan pengetahuan mengenai kebudayaan kepada 
generasi muda, mengikuti perlombaan mengenai kebudayaan maupun festival dan 
menjelaskan makna-makna yang terdapat pada setiap pelaksanaan upacara yang 
telah mereka lakukan, melaksanakan setiap rangkaian tradisi suku Bonai meliputi, 
kelahiran, sunat rasul, nikah kawin dan ritual dewo.
12
 
Penelitian yang dilakukan oleh Ryan Prayogi, dan Endang Danial 
membahas tentang Nilai Budaya Pada Suku Bonai Sebagai Civic Culture di 
Kecamatan Bonai Darussalam Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau, yang berupa 
keseluruhan nilai budaya pada masyarakat Suku Bonai sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis adalah Pergeseran Nilai Malaqbiq di Desa Mapilli Barat 
Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar, malaqbiq merupakan nilai atau 
norma yamg menjadi identitas masyarakat Mandar. 
 
E. TujuanPenelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui alasan masyarakat Mandar menjadikan nilai-nilai maqbiq 
sebagai jati diri di Desa Mapilli Barat Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali 
Mandar. 
b. Untuk mengetahui penyebab  perubahan nilai malaqbiq dalam masyarakat 
Mandar di Desa Mapilli Barat Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar. 
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2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman 
terhadap ilmu pengetahuan khususnya pada bidang Sosiologi Agama yang 
merupakan salah satu ilmu sosial yang mengkaji masyarakat, hubungan antar 
manusia serta dapat dijadikan acuan dalam penelitian berikutnya. 
b. Manfaat Praktis 
1) Manfaat Bagi Peneliti 
Penelitian ini bermanfaat sebagai dasar untuk lebih membentuk pola fikir 
yang lebih baik, mengembangkan pengetahuan sekaligus untuk mengetahui 
kemampuan seseorang peneliti dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama 
mengikuti perkuliahan Sosiologi Agama. Menuangkan rasa keingintahuan 
khususnya pada kasus Perubahan Nilai-Nilai Malaqbiq dalam Masyarakat 
Mandar. 
2) Manfaat Bagi Masyarakat 
 Penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi mengenai 
Perubahan Nilai-Nilai Malaqbiq dalam Masyarakat Mandar di Desa Mapilli Barat 















A. Teori Perubahan Sosial 
1. Pengertian Perubahan Sosial 
Perubahan sosial dapat dibayangkan sebagai perubahan yang terjadi di 
dalam atau mencakup sistem sosial. Lebih tepatnya, terdapat perbedaan antara 
kedua sistem tertentu dalam jangka waktu yang berlainan.
1
 
Menurut Macionis perubahan sosial adalah transformasi dalam organisasi 
masyarakat, dalam pola berfikir dan dalam perilaku pada waktu tertentu.
2
 Dengan 
demikian, studi perubahan sosial akan melibatkan dimensi ruang dan waktu. 
Dimensi ruang menunjuk pada wilayah terjadinya perubahan sosial serta kondisi 
yang melingkupinya. Dimensi ini mencakup pula konteks historis yang terjadi 
pada wilayah tersebut. Dimensi waktu dalam studi perubahan meliputi konteks 
masa lalu (past), sekarang (present), dan masa depan (future).
3
 
Menurut Soemardjan, perubahan sosial meliputi segala perubahan-
perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat 
yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap, dan 
pola perilaku di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat.
4
 Menurut Gillin 
dan Gillin, perubahan sosial adalah suatu variasi dan cara-cara hidup yang telah 
sditerima, yang disebabkan baik karena perubahan kondisi geografis, kebudayaan 
materiil, komposisi penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi maupun 
penemuan-penemuan baru dalam masyarakat.
5
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Faktor pencetus terjadinya perubahan sosial dapat berasal dari dalam 
(internal) maupun berasal dari luar (external) masyarakat yang bersangkutan. Kita 
sepakat bahwa tidak ada satupun masyarakat (Negara) yang berdiri sendiri tanpa 
berinteraksi dengan bangsa lain di dunia ini. Suatu hal yang mustahil jika ada 
klaim bahwa suatu bangsa yang tidak terlibat dalam peraturan dunia akan tetapi 
eksis berdiri. Fenomena ini tidak lepas dari adanya arus pergerakan pengaruh dari 
suatu bangsa kepada bangsa lainnya yang diidentikan dengan istilah globalisasi.
6
  
Adapun teori yang berkaitan dengan perubahan sosial adalah sebagai 
berikut: 
a. Teori Evolusi 
Perubahan evolusi dibayangkan berpola ulinear, mengikuti pola atau 
lintasan tunggal.  Perbedaan antara berbagai bagian masyrakat atau antara kultur 
dalam masyarakat manusia selaku keseluruhan dianggap disebabkan oleh 
perbedaan langkah proses evolusi di berbagai bagian dunia, yakni ada yang 
lambat dan ada juga yang lebih cepat. Masyarakat yang lebih primitif atau 
terbelakang, benar-benar terlambat dalam proses, namun tanpa terletakkan akan 
bergerak, melalui jalan yang sama, mengikuti masyarakat yang lebih maju 
khususnya masyarakat Barat yang ppaling dewasa. Perubahan masyarakat 
dipandang sebagai suatu yang alamiah, terjadi dimana saja, niscaya dan 
merupakan ciri tak terhindarkan dari realitas sosial jika terlibat stabilitas atau 
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b. Teori Siklus 
Para penganut teori siklus juga melihat adanya sejumlah tahap yang harus 
dilalui oleh masyarakat, tetapi mereka berpanangan bahwa proses peralihan 
masyarakat bukannya berakhir pada tahap yang sempurna, melainkan berputar 
kembali ke tahap awal untuk peralihan selanjutnya.
8
 
2. Hakiat Perubahan Sosial 
Kehidupan sosial bukan merupakan barang cetakan, melainkan suatu 
proses berkesinambungan yang selalu membaharu, bertumbuh-berkembang dan 




Perubahan sosial hanya dapat ditemukan setelah membandingkan antara 
pola budaya, struktur dan perilaku sosial yang pada waktu sebelumnya dengan 
waktu yang ada sekarang. Semakin besar perbedaan, mencerminkan semakin luas 
dan mendalamnya suatu perubahan sosial. Sedangkan perubahan sosial menunjuk 
pada perubahan aspek-aspek yang berhubungan dengan sosial, pranata-pranata 
masyarakat dan pola perilaku kelompok. Salah satu contoh perubahan sosial 
adalah semakin banyaknya pranata-pranata masyarakat yang bersifat formal. 
Misalnya berbagai organisasi, mulai dari organisasi pemerintahan, hingga 
organisasi arisan, sekarang sudah semakin formal, dengan pola hubungan yang 
lebih rasional. Ini berbeda dengan organisasi sosial pada masyarakat jaman dulu, 
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3. Bentuk-Bentuk Perubahan Sosial 
a. Perubahan Sosial Secara Lambat (evolusioner) 
Perubahan yang memerlukan waktu yang lama dan rentetan-rentetan 
perubahan kecil yang saling mengikuti dengan lambat dinamika evolusi. Pada 
evolusi perubahan terjadi dengan sendirinya tanpa rencana atau kehendak tertentu. 
Perubahan tersebut terjadi karena usaha-usaha masyarakat untuk menyesuaikan 
diri dengan keperluan, keadaan-keadaan dan kondisi baru, yang timbul sejalan 
dengan pertumbuhan masyarakat. Rentetan-rentetan perubahan tersebut tidak 
perlu sejalan dengan rentetan peristiwa-peristiwa di dalam sejarah masyarakat 
yang bersangkutan. Adapun teori tentang evolusi, yang pada umumnya dapat 
digolongkan ke dalam beberapa kategori sebagai berikut:
11
 
1) Unilever Theories of Evolution 
Teori ini berpendapat bahwa, manusia dan masyarakat (termasuk 
kebudayaannya) senantiasa mengalami perkembangan sesuai dengan tahapan-




2) Universal theory of evolution 
Teori ini menyatakan bahwa perkembangan masyarakat tidak perlu 
Melalui tahap-tahap tertentu yang tetap. Teori ini mengemukakan bahwa 
kebudayaan manusia telah mengikuti suatu garis evolusi yang tertentu. Prinsip-
prinsip teori ini diuraikan oleh Herbert Spencer yang antara lain mengatakan 
bahwa masyarakat merupakan hasil perkembangan dari kelompok homogen ke 
kelompok yang heterogen, baik sifat maupun susunannya. 
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3) Multilined theories of evolusi 
Teori ini lebih menekankan pada penelitian terhadap tahap-tahap 
perkembangan tertentu dalam evolusi masyarakat, misalnya mengadakan 
penelitian perihal pengaruh perubahan sistem pencaharian dari sistem berburu ke 




b. Perubahan Sosial Secara Cepat (revolusi) 
Revolusi adalah perubahan yang terjadi pada sendi-sendi atau dasar-dasar 
pokok dari kehidupan yang ada pada masyarakat yaitu lembaga-lembaga 
kemasyarakatan. Konsep sosiologi tentang revolusi mengacu pada penggunaan 
gerakan massa atau ancaman pelaksanaan dan kekerasa terhadap penguasa untuk 
melaksanakan perubahan mendasar dan terus menerus dalam masyarakat mereka. 
Untuk melengkapi bahasan defenisi revolusi di kemukakan beberapa konsep lain 
yang digunakan untuk menunjukkan tindakan kolektif yang berbeda dari revolusi. 
Revolusi istana adalah penggantian secarah tak sah penguasa, pemerintahan, dan 
personil institusi politik tanpa modivikasi razim politik, organisasi ekonomi atau 
sistem kultural. Pemberontakan adalah peristiwa tindakan kekerasan besar yang 
bertujuan menentang penguasa dalam negeri atau penakluk dari luar yang 
menghasilkan perubahan yang kecil dari pada transformasi revolusioner.
14
   
4. Faktor yang Menyebabkan Perubahan Sosial 
Pada umumnya dapat dikatakan bahwa mungkin ada sumber sebab-sebab 
yang terletak di dalam masyarakat itu sendiri dan ada yang letaknya diluar. Sebab-
sebab yang bersumber dalam masyarakat itu sendiri antara lain sebagai berikut: 
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a. Bertambah atau Berkurangnya Penduduk 
Perubahan penduduk yang sangat cepat menyebabkan terjadinya 
perubahan dalam struktur masyarakat, terutama lembaga-lembga 
kemasyarakatan. Berkurangnya penduduk mungkin disebabkan berpindahnya 
pendudu dari desa ke kota atau dari daerah ke daerah lain. 
b. Penemuan-Penemuan Baru 
Suatu proses sosial dan kebudayaan yang besar, tetapi yang terjadi dalam 
jangka waktu yang tidak terlalu lama disebut inovasi.proses tersebut meliputi 
suatu penemuan baru jalannya unsur kebudayaan baru yang tesebar kebagian 
masyarakat, dan cara unsur kebudayaan baru tadi diterima, dipelajari, dan 
akhirnya dipakai dalam masyarakat yang bersangkutan. Penemuan baru sebagai 
sebab terjadinya perubahan dapat dibedakan dalam pengertian  discovery dan 
invention. 
c. Pertentangan Masyarakat 
Pertentangan masyarakat mungkin pula menjadi sebab terjadinya 
perubahan  sosial dan kebudayaan. Pertentangan mungkin terjadi antara invidu 
dengan kelompok atau perantara kelompok dengan kelompok. Umumnya 
masyarakat tradisional bersifat kolektif. Segala kegiatan di dasarkan pada 
kepentingan masayrakat. Kepentingan invidu walaupun diakui tetapi mempunyai 
fungsi sioaial, tidak jarang timbul petentangan antara kepentingan invidu debgab 




Faktor yang menghambat proses perubahan sosial sebagai berikut: 
1) Kurangnya hubungan dengan masyarakat lain 
2) Perkembangan ilmu pengetahuan yang lambat 
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3) Sikap masyarakat yang sangat tradisional 
4) Adanya kepentingan-kepentingan yang telah tertanam dengan kuat 
5) Rasa takut akan terjadinya kegoyahan pada integrasi kebudayaan 
6) Prasangka terhadap hal-hal baru atau asing atau sikap yang tertutup 
7) Hambatan-hambatan yang bersifat ideologi 
Perubahan sosial dan perubahan kebudayaan berbeda pada perubahan sosial 
terjadi perubahan struktur sosial dan pola-pola hubungan sosial, antara lain sistem 
status dalam keluarga, sistem politik dan kekuasaan serta penyebaran penduduk. 
Sedangkan yang di maksud dengan perubahan kebudayaan ialah perubahan yang 
terjadi pada sistem ide yang dimiliki bersama para warga masyarakat yang 
bersangkutan, antara lain aturan-atauran norma-norma yang digunakan sebagai 
pegangan juga teknologi, selera, kesenian dan bahasa.  
Perubahan didalam masyarakat yang maju biasanya terwujud dalam 
penemuan (Discovery) dalam bentuk penciptaan baru (Inventition) dan memalui 
proses difusi. Discovery merupakan jenis penemuan baru yang mengubah 
persepesi mengenai hakikat suatu gejala mengenai suatu gejela atau lebih. 
Inventition adalah suatu pembuatan bentuk baru, yang berupa benda  pengetahuan 
yang dilakukan melalui proses penciptaan dan didasarkan atas kombinasi 
pengetahuan-pengetahuan yang sudah ada mengenai benda atau gejala Difusi 
adalah pesebaran unsur-unsur kebudayaan dari suatu tempat ketempat lain dimuka 
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B.  Faktor Pendukung Budaya 
1. Kontak dengan budaya lain 
Salah satu bentuk kontak dengan kebudayaan lain adalah difusi. Difusi 
merupakan proses penyebaran kebudayaan dari individu ke individu lain 
dan dari masyarakat ke masyarakat yang lain. 
2. Sistem pendidikan formal yang maju 
  Pendidikan formal yang maju akan mengajarkan manusia berfikir 
secara objektif sehingga manusia mampu menilai apakah kebudayaan 
masayarakatnya memenuhi akan memenuhi kebutuhan zaman atau tidak. 
1. Sikap mengahargai hasil karaya seseorang dan keinginan untuk maju akan 
mendorong penemuan baru. 
2. Sistem terbuka lapisan masyarakat memberikan ruang dan kesempatan, 
pada invidu untuk maju atas dasar kemampuan sendiri. Cara yang 
ditempuh adalah identifikasi dengan warga yang memiliki status lebih 
tinggi sehingga warga yang berstatus lebih rendah dianggapstatusnya 
sama. 
3. Penduduk yang heterogen,  
Masyarakat yang heterogen dengan kelompok sosial dengan latar belakang 
kebudayaan, ras, ideologi yang berbeda mempermudah terjadinya konflik. 
4. Orientasi ke masa depan 






5. Nilai bahwa manusia harus senantiasa berikhtiar untuk memeperbaiki 
hidupnya. Dalam hal ini, manusia tidak pasrah pada takdir, namun tetap 




C. Nilai Kearifan Lokal 
1. Nilai 
a. Pengertian Nilai 
Nilai menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah harga, sifat-
sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan tradisional yang dapat 
mendorong pembangunan yang perlu kita kembangkan, dan sesuatu yang 
menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya.
18
 Sedangkan pengertian 
nilai menurut para ahli adalah: 
Menurut Koentjaraningrat nilai adalah bentuk budaya yang memiliki 
fungsi sebagai sebuah pedoman bagi setiap manusia dalam masyarakat. bentuk 
budaya ini dikehendaki dan bisa juga dibenci tergantung dari pada anggapan baik 
dan buruk dalam masyarakat. 
Menurut Alvin L Bertrand nilai adalah kesadaran yang disertai gagasan 
atas perbuatan yang dilakukan seseorang, nilai dalam pengertian ini bisa baik dan 
bisa jyga buruk. Oleh karenanya setiap masyarakat harap 
mampumenginterprasikannya dalam kehidupan yang dijalaninya. 
Menurut Karel J. Veegar nilai adalah suatu kriteria yang diberikan kepada 
individu ke invidu lain berdasarkan dengan perbuatan yang dilakukan. Pengertian 
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 Nilai atau pegangan dasar dalam kehidupan adalah sebuah konsepsi 
abstarak yang menjadi acuan atau pedoman utama menegenal ,masalah mendasar 
dan umum yang sangat penting dan ditinggikan dalam kehidupan suatu 
masyarakat, bangasa, atau bahkan kemanusiaan. Untuk itu perlu dibahas 
mengenai konsep nilai, sistem nilai, dan orentasi nilai budaya sehingga termasuk 
pemahaman yang benar mengenai pengaruh nilai dalam  proses dan mekanisme 
kehidupan manusia. 
b. Konsep nilai 
Terdapat banyak rumusan mengenai nilai. Nilai bisa dipahami sebagai 
sesuatu yang penting dan mendasar dalam kehidupan manusia. Menurut Arnold 




Meski nilai yang hidup dalam sebuah masyarakat berbeda-beda, namun 
dalam banyak hal yang bersifat universal, artinya kebenaran niali itu diterima 
secara luas dan mutlak. Tanpa nilai sebuah kehidupan tidak akan bermakna, hidup 
tanpa pegangan, mudah terombang ambing. 
Batasan nilai dapat mengacu kepada berbagai hal, seperti minat, kesukaan, 
pilihan, tugas, kewajiban agama, kebutuhan, keamanan dan sebagainya. Rumusan 
nilai dapat diperluas dan dapat dipersempit. Rumusan nilai yang luas dapat 
meliputi seluruh perkembangan dan kemungkinan unsur-unsur nilai, perilaku 
yang sempit diperoleh dari bidang keahlian tertentu. 
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c. Sistem nilai budaya 
 Sistem nilai dalam literatur sosiologi disebut nilai inti (score value) dari 
masyarakat. Menurut Williams, sistem nilai tidak tersebar secara sembarangan 
tetapi berbentuk hubungan timbal balik yang menjelaskan keberadaan tata tertib di 
masyarakat. 
Konsep sistem-sistem nilai budaya bermacam-macam merupakan 
alternatif-alternatif yang menunjukkan bahwa macam-macam nilai dapat 
mengandung suatu model menyeluruh untuk deskripsi dan studi perbandingan. 
Diasumsikan bahwa perbedaan macam-macam dan tingkat-tingkat nilai aturan 
khusus atau umum, cita-cita, norma-norma kriteria lainnya dalam sikap mengatur, 




Menurut Koentjaraningrat sitem nilai budaya berfungsi sebagai pedoman 
tertinggi bagi kelakuan manusia. Sistem nilai budaya itu demikian kuatnya 
meresap dan berakar  di dalam jiwa masyarakat, sehingga sulit diganti atau diubah 
dalam waktu yang sinkat. Sistem nilai budaya dalam masyarakat menyangkut 
masalah-masalah pokok bagi kehidupan manusia.  
Sitem nilai budaya dimanapun secara umum meliputi lima pola atau 
masalah kehidupan manusia, yaitu: 
1) Hakikat hidup manusia 
2) Hakikat karya manusia 
3) Hakikat waktu manusia 
4) Hakikat alam manusia 
5) Hakikat hubungan manuasia.22 
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Selain nilai yang disebutkan di atas terdapat pula macam-macam nilai 
adalah: 
1) Nilai Moral adalah berkaitan dengan perbuatan baik dan buruk yang 
menjadi dasar kehidupan manusia dan masyarakat, istilah manusia 
menyeebut  ke manusia atau orang lainnya dalam tindakan yang memiliki 
nilai positf atau negatif. 
2) Nilai etika yaitu tentang baik dan buruk. 
3) Nilai religius merupakan nilai kerohanian tertinggi dan mutlak serta 
bersumber pada kepercayaan atau keyakinan manusia.
23
 
2. Kearifan Lokal 
Kearifan lokal adalah bagian dari budaya suatu masyarakat yang tidak 
dapat dipisahkan dar bahasa masyarakat itu sendiri. Kearifan lokal (local wisdom) 
biasanya diwariskan secara turun temurun dari satu generasi ke generasi melalui 
cerita dari mulut ke mulut. Kearifan lokal ada di dalam cerita rakyat, peribahasa 
lagu, dan permainan rakyat. Kearifan lokal sebagai suatu pengetahuan yang 
ditemukan oleh masyarakat lokal tertentu melalui kumpulan pengalaman dalam 




Menurut Sunaryo Et Al, kearifan lokal bisa terbentuk dari suatu 
pengetahuan lokal yang telah demikian menyatu dengan sistem kepercayaan, 
norma, budaya, serta diekspresikan di dalam tradisi dan mitos yang dianut dalam 
jangka waktu yang cukup lama. 
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Ciri-ciri kearifan lokal adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki kemampuan mengendalikan 
b. Merupakan benteng untuk bertahan dari pengaruh budaya luar 
c. Memiliki kemampuan mengakomodasi budaya luar 
d. Memiliki kemampuan memberi arah perkembangan budaya 
e. Memiliki kemampuan mengintegrasi atau menyatukan budaya luar dan 
budaya asli 
Bentuk-bentuk kearifan lokal dikategorikan menjadi dua aspek, yaitu: 
a. Kearifan lokal yang berwujud nyata 
1) Tekstual, beberapa jenis kearifan lokal seperti sistem nilai, tata cara, 
ketentuan khusus yang dituangkan dalam bentuk catatan tertulis seperti 
yang ditemui dalam kitab tradisional primbon, kalender dan prasi atau 
budaya tulis diatas lembaran daun lontara. 
2) Bangunan/ arsitektural 
3) Benda cagar budaya? Tradisional (karya seni), misalnya keris dan batik. 
b. Kearifan lokal yang tidak berwujud 
Kearifan lokal yang tidak berwujud seperti petuah yang disampaikan secara 
verbal dan turun temurun yang bisa berupa nyanyian dan mengandung nilai ajaran 
tradisional. Melalui petuah atau bentuk kearifan lokal yang tidak berwujud 
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D.  Tinjauan Malaqbiq dalam Masyarakat Mandar 
Malaqbiq dimulai dari “perdebatan” soal akar kata malaqbiq. Sebagian 
orang Mandar meyakini bahwa kata ini berakar dari kata laqbi (lebih).
26
Ini 
diyakini dari pemaknaan umum identifikasi to malaqbi sebagai orang yang 
memiliki kelebihan atau keutamaan dibandingkan dengan orang biasa. To 
malaqbiq merupakan konsep manusia yang memiliki kelebihan yang tercermin 
dalam perilaku sehari-harinya. Para ulama biasanya sangat diasosiasikan sebagai 
to malaqbiq karena perilaku mereka yang dianggap “lebih baik” dan lebih utama 
dari manusia biasa, dan karena itu mereka dianggap sebagai panutan masyarakat. 
Ada pendapat lain mengatakan bahwa kata malaqbiq  bukanlah turunan 
dari kata laqbi. Kata malaqbiq  adalah kata yang berdiri sendiri dan tidak 
memiliki hubungan dengan kata laqbi. Secara pemaknaan kata malaqbiq lebih 




Malaqbiq oleh sebagian orang Mandar adalah penghargaan terhadap 
seseorang yang dianggap memiliki sifat kemanusiaan yang baik, seperti para 
pendidik, ulama, dan elit lokal masyarakat. 
Perbincangan tentang  malaqbiq berpijak pada tiga gagasan yaitu  Pau, 
Kedo dan  Gauq. Orang Mandar mengukur amalaqbiang pun pada tiga hal yaitu 
Malaqbiq Pau, Malaqbiq Kedo dan Malaqbiq Gauq. Konstruksi dan kontestasi 
seluruh pemaknaan pada Malaqbiq pada akhirnya bermuara pada tiga hal tersebut.  
Menurut Abdul Rahman Halim dalam penuturan H Abdul Malik Pattana 
Endeng bahwa raja IV Balanipa Kanna I Kattang menerima Islam sebagai agama 
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resmi menjadikan masyarakat Balanipa yang telah memiliki adat Ammemangan 
secara turun temurun sesuai dengan ajaran Islam sehigga pada pertanyaannya 
dikatakan : “naiya adaq, sara’ nalasulo ; Annna Ia sarra’ adaq nalagassing ; 
Matei saraq muaki adiam adaq”. (adapun adat, syriat sebagai lampu dan adapun 
syariat menjadikan adat sebagai kekuatan, adat tidak berarti tanpa syariat dan 
syariat tidak berarti tanpa adat).
28
 
Dengan dasar penyatuan tersebut, maka menjadikan syariat dan adat 
teraktualisasikan pada kehidupan masyarakat mandar secara seimbang. Malaqbiq 
Pau  pada bahasa Al-qur’an adalah  Ahsanu Qaula, Malaqbiq Gauq  pada bahasa 
Al-qur’an adalah  Ahsanu Amala, Malaqbiq kedo dalam bahasa Al-qur’an adalah 
Ahsanu Taqwim. Itulah sebabnya secara kultural mandar adat dan agama tidak 
dipisahkan bahkan saling mengisi dan saling menguatkan.
29
  
Menurut Darmawan Mas’ud Malaqbiq Pau adalah orang yang tidak kaku 
berbuat dan bertindak, orang yang tidak kasar mulutnya, orang yang memegang 
teguh perjanjian, dan orang yang tidak suka iri hati. Malaqbiq Kedo adalah orang 
yang memberi perhatian kepada suburnya tanam-tanaman, berisi tambak ikan, 
amanya negeri, memperhatikan syarat utuhnya agama, memperhatikan kesehatan 
orang banyak, orang yang tidak merusak kesatuan dan persatuan, orang yang tidak 
merampas tanah orang lain. Malaqbiq Gauq adalah orang yang tidak merubah 
kebiasaan yang baik, orang yang selalu berjalan diatas kebenaran, orang yang 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah metode kualitatif, yakni 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
1
 
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian lapangan (field 
researh), jenis penelitian ini dugunakan untuk mengetahui secara jelas tentang 
perubahan nilai-nilai malaqbiq dalam masyarakat Mandar di Desa Mapilli Barat 
Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar. 
Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial 
dengan variabel pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan secara jelas 
dan spesifik. Penelitian deskriptif dan kualitatif lebih menekankan pada keaslian 
tidak bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagaimana adanya di 
lapangan atau dengan kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar 
terjadi pada suatu tempat atau masyarakat tertentu.
2
 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi  di Desa 
Mapilli Barat  Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar.  
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B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam peneliti ini, maka 
penelitian ini diarahkan untuk mengindentifikasi, mendeskripsikan serta 
menganalisis tentang Perubahan Nilai-Nilai Malaqbiq dalam Masyarakat Mandar, 
maka penulis menggunakan beberapa jenis pendekatan. Adapun metode 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosilogi pendekatan yang berusaha mempelajari tatanan 
kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikat-ikatan antara manusia 
yang menguasai hidupnya baik dari segi interaksi sosial antar individu maupun 
kelompok serta peran interaksi dan perilaku terhadap masyarakat umum. 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui Perubahan Nilai-Nilai Malaqbi 
dalam Masyarakat Mandar di Desa Mapilli Barat Kecamatan Luyo Kabupaten 
Polewali Mandar. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan 
sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama 




2. Pendekatan Fenomenologis 
Para fenomenologis berupaya memahami perilaku manusia dari segi 
kerangka berfikir maupun bertindak orang-orang itu sendiri. Bagi mereka yang 
penting ialah kenyataan yang terjadi seperti dibayangkan atau dipikirkan oleh 
orang-orang itu sendiri.
4
 Pendekatan fenomenologi peneliti gunakan untuk 
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memahami perilaku malaqbiq masyarakat Mandar Di Desa Desa Mapilli Barat  
Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar. 
C. Sumber Data  
Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari sumber yang dapat membantu 
peneliti. Sumber data yang digunakan peneliti yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer merupakan informasi yang berasal dari pengamatan langsung 
ke lokasi penelitian dengan cara observasi atau wawancara langsung terhadap 
masyarakat yang berlokasi di Desa Mapilli Barat Kecamatan Luyo Kabupaten 
Polewali Mandar. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari dokumentasi atau studi 
kepustakaan untuk melengkapi data-data primer. Berupa data pustaka mengenai 
perubahan sosial dan data mengenai nilai malaqbiq masyarakat Mandar.  
Sumber data dibutuhkan untuk jenis penelitian kualitatif dan penelitian 
pustaka, sumber data/sampel harus disebutkan dalam penelitian kualitatif. 




D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu metode yang digunakan dalam penelitian untuk 
memperoleh data yang diinginkan. Metode ini menggunakan pengamatan atau 
penginderaan langsung terhadap objek yang diteliti.
6
 Kunci keberhasilan 
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observasi sebagai teknik pengumpulan data sangat banyak ditentukan oleh 
pengamatan sendiri, sebab pengamat melihat, mendengar, mencium atau 




Peneliti dalam penelitian ini, melakukan observasi secara langsung 
terhadap Perubahan Nilai-Nilai Malaqbiq dalam Masyarakat Mandar di Desa 
Mapilli Barat Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi verbal 
dengan tujuan mendapatkan informasi penting yang diinginkan.
8
 Dalam konteks, 
penelitian ini jenis wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara bebas 
terpimpin, dimana penulis mengunjungi langsung ke rumah atau tempat tinggal 
tokoh atau orang yang akan diwawancarai untuk menanyakan secara langsung 
hal-hal yang sekiranya perlu ditanyakan. Dalam wawancara, alat yang digunakan 
untuk pengumpulan data disebut pedoman wawncara.
9
  
 Penentuan informan peneliti menggunakan metode porposif Sampling 
yaitu salah satu teknik sampling non random sampling dimana peneliti 
menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang 
sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab 
permasalahan penelitian.
10
 Peneliti menggunakan teknik purposif sapling dengan 
mewawancarai 10 orang di Desa Mapilli Barat Kecamatan Luyo Kabupaten 
Polewali Mandar yang terdiri dari 1 orang aparat desa, 2 orang tokoh masyarakat 
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dan 7 orang dari masyarakat dengan latar belakang pekerjaan yang bermacam-
macam. 
3. Dokumentasi 
Metode Dokumentasi adalah metode pencarian data dengan cara mencari 




Adapun data yang akan digunakan oleh peneliti berbentuk tulisan dan 
gambar yang diperoleh di lapangan pada perubahan nilai-nilai malaqbiq dalam 
masayarakat Mandar di Desa Mapilli Barat Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali 
Mandar, sehingga memperkuat data yang diperoleh.  
 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian merupakan instrumen inti dalam penelitian ini. Dalam penelitian 
ini, penulis menjelaskan tentang alat pengumpulan data yang disesuaikan dengan 
jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian. Alat-
alat yang digunakan dalam observasi yaitu: 
1. Alat tulis menulis: buku, pulpen, atau pensil sebagai alat untuk mencatat 
informasi yang di dapat pada saat observasi. 
2. Kamera sebagai alat untuk mengambil gambar di lapangan yaitu pada 
tempat observasi. 
 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Metode pengolahan data dan analisis data yang dilakukan adalah metode 
kualitatif deskriftif. Pengolahan data dan analisis data dilakukan mulai dari 
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peneliti melakukan observasi langsung, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya 
dilakukan pemilihan data dengan cara sebagai berikut: 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknis analisis data kualitatif 
dengan proses analisis data sebagai berikut:  
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Menurut Sangadji reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan lapangan.
12
 
Reduksi merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
2. Display Data (Data Display) 
Display data yaitu penyajian data yang telah direduksi ke dalam laporan 
yang sistematis. Adapun bentuk penyajian yang lazim digunakan pada data 
kualitatif terdahulu adalah dalam bentuk bagan, hubungan antara kategori, dan 
dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
13
 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu 
bentuk tertentu, sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Dalam penyajian 
data, penulis melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan, 
dalam pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian 
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
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Dalam teknik ini, peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari 
lapangan secara sistematis dan mendalam, lalu membandingkan satu data dengan 
data yang lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganilis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementaradan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan 
kesimpulan yang dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di 
lapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-
penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian 
berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan 








A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kabupaten Polewali Profil Mandar 
 
 
Gambar 1: Peta Kabupaten Polewali Mandar 
Secara geografis, Kabupaten Polewali Mandar terletak  antara 3
0
 4’ 7,83” -
3
0




 29’ 33,31” Bujur 
Timur. Kabupaten Polewali Mandar berbatasan dengan Kabupaten Mamasa di 





barat dan Kabupaten Pinrang di sebelah timur. Kabupaten Polewali Mandar 





Secara administratif, Kabupaten Polewali Mandar terbagi ke dalam 16 
kecamatan. Kecamatan yang paling luas wilayahnya adalah Tubbi Taramanu 
dengan luas 356,95 km2 atau 17,65 persen dari luas wilayah Kabupaten Polewali 
Mandar. Sementara kecamatan dengan luas wilayah terkecil adalah Kecamatan 
Tinambung dengan luas 21,34 km2 atau 1,06 persen. Kecamatan Matangnga 




 Secara iklim, Kabupaten Polewali Mandar recatat sebanyak 133 hari 
hujan dengan curah hujan sebesar 1.409,3 mm. Jumlah hari hujan terbanyak  
terjadi pada bulan April dan November dengan jumlah hari hujan 18 hari dan 
curah hujan tertinggi pada bulan April sebanyak 264,8 mm. Sebaliknya, jumlah 
hari hujan terendah terjadi pada bulan Juli dan September dengan jumlah hari 
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2. Profil Kecamatan Luyo 
 
Gambar 2: Peta Kecamatan Luyo 
 
Kecamatan Luyo terletak pada 119
0
  71’ 53,41” Lintang Selatan dan 3
0
 23’ 
06,39” Bujur Timur dengan ketinggian 28 m dpl. Kecamatan Luyo  berbatasan 
dengan Kecamatan Tubbi Taramanu dan Kecamatan Limboro di sebelah barat, 
Kecamatan Mapilli di sebelah timur, Kecamatan Campalagian di sebelah selatan, 





wilayah Kecamatan Luyo tercatat 156,60 km
2
 atau 7,74 persen dari luas 





 Kecamatan Luyo terbagi menjadi 10 desa dan 1 kelurahan. Semua desa 
dan kelurahan tersebut  terletak di wilayah bukan pantai. Dari 10 desa dan 1 
kelurahan tersebut Desa Batupanga Daala merupakan desa dengan wilayah terluas 
di Kecamatan Luyo, yaitu 25,75 km
2
. Sebaliknya Desa Puccadi merupakan desa 





 Jumlah penduduk Kecamatan Luyo pada tahun 2017 berdasarkan hasil 
proyeksi penduduk berjumlah 29.736 jiwa, naik 365 jiwa dari tahun 2016. 
Sedangkan jumlah rumah tangga mencapai 6.335 rumah tangga, naik 106 rumah 
tangga dari tahun sebelumnya. Sehingga rata-rata jumlah anggota rumah tangga 
mencapai 4,6 jiwa. Jika dilihat distribusi penduduk pada tingkat desa/kelurahan, 
Desa Baru memiliki jumlah penduduk paling banyak. Penduduk Desa Baru 
berjumlah 4.486 jiwa atau sekitar 15,09 persen dari penduduk Kecamatan Luyo. 
Sebaliknya, Desa Pussui Barat memiliki jumlah penduduk paling sedikit yaitu 
1.442 jiwa atau sekitar 4,86 persen.
6
 
 Penduduk laki-laki dan perempuan di Kecamatan Luyo masing-masing 
berjumlah 14.485 jiwa dan 14.840 jiwa. Untuk mengetahui perbandingan jumlah 
penduduk laki-laki dan perempuan dapat dilihat dari rasio jenis kelamin. Nilai 
rasio jenis kelamin Kecamatan Luyo sebesar 97,6. Hal ini berarti, di Kecamatan 
Luyo terdapat 97 laki-laki dalam setiap 100 perempuan.
7
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 Kepadatan penduduk di Kecamatan Luyo mencapai 187 jiwa per km
2  
yang artinya terdapat 187 jiwa tiap kilometer. Menurut UU No. 56/PRP/1960, 
yang membagi kepadatan penduduk menjadi 4 klasifikasi, Kecamatan Luyo 






Jumlah Rumah Tangga, Penduduk, Luas dan Kepadatan Penduduk 









Sambawaliwali 479 2.306 14,25 162 
Tenggelang 781 3.609 17,22 210 
Baru 943 4.424 7,83 565 
Mapilli Barat 633 2.958 4,08 725 
Luyo 423 1.885 17,74 106 
Mambu 560 2.644 20,26 131 
Pussui 412 1.927 15,10 128 
Batupanga 734 3.284 22,40 147 
Batupanga Daala 734 3.266 25,75 127 
Puccadi 343 1.600 3,34 479 
Pussui Barat 293 1.422 8,63 165 
Kecamatan Luyo 6.335 29.325 156,6 187 
  Sumber Data: Badan Pusat Statistik Kecamatan Luyo 
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Jumlah Penduduk Menurut Desa/Kelurahan dan Jenis Kelamin di 
Kecamatan Luyo 
Desa/Kelurahan Pria Wanita Rasio Jenis Kelamin 
Sambaliwali 1.157 1.149 100,7 
Tenggelang 1.768 1.841 96,0 
Baru 2.138 2.286 93,5 
Mapilli Barat 1.431 1.527 93,7 
Luyo 926 959 96.6 
Mambu 1.308 1.336 97,9 
Pussui 967 960 100,7 
Batupanga 1.628 1.656 98,3 
Batupanga Daala 1.689 1.577 107,1 
Puccadi 780 820 95,1 
Pussui Barat 693 729 95,1 
Kecamatan Luyo 14.485 14.840 97,6 
Sumber Data: Badan Pusat Statistik Kecamatan Luyo 
3. Profil Desa Mapilli Barat 
a. Sejarah Desa Mapilli Barat 
Pada akhir Tahun 1980, untuk efisiensi pelayanan terhadap masyarakat 
yang semakin berkembang, maka masyarakat meminta sebuah pemekaran desa 





sebagai pusat pemerintahannya, kemudian menggeser pusat pemerintahan desa 
induk ke Selatan wilayah ini. Atas desa pemekaran tersebut, ada kesepakatan 




Desa persiapan Mapilli Barat diresmikan pemekarannya di Pendopo 
Wonomulyo pada Tanggal 19 September 1989 dengan Surat Keputusan 
Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 Sulawesi Selatan Nomor : 1099/IX/1989, 
dan diresmikan pada Tahun 1995 oleh Gubernur Sulawesi Selatan dan 




Wilayah desa pemekaran Mapilli Barat terdiri atas 4 dusun yaitu Dusun 
Bonra, Dusun Mapilli, Dusun Lambague dan Dusun Puccadi. Pada Tahun 1995 
dilakukan pemilihan kepala desa yang pertama pada periode 1995-2000, dan 
penetapan Suheaba (Almarhum) sebagai kepala desa yang terpilih dengan para 
pejabatnya antara lain :
11
 
1) Sekretaris Desa             : Sauwal 
2) Staf Umum              : M. Yusuf 
3) Kepala Dusun Bonra     : Mahmud 
4) Kepala Dusun Mapilli    : Ba’bang 
5) Kepala Dusun Lambague  : M.Asal Aco 
6) Kepala Dusun Puccadi  : Sakka Aco 
Namun  pemerintahan Suhaeba hanya berlangsung selama 2 Tahun karena 
beliau menginggal dunia. Pada Tahun 1997 pemerintahan desa dilanjutkan oleh 
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M. Said sebagai PJD 1999, kemudian pada Tahun 1999 pemerintahan desa 
Mapilli Barat dikoordinir langsung oleh Camat Luyo A. Rustam Pattalolo, BA. 
Pada tahun yang sama diadakan pemilihan kepala desa, dan yang terpilih saat itu 
Usman Tabarani sekaligus menjadi kepala desa ke III Periode 2000-2005. 
Masa transisi pemerintahan terjadi pada akhir Tahun 2005, dan pada saat 
itu pemerintahan tetap dijabat oleh mantan kepala Desa Mapilli Barat Usman 
Tabarani, kemudian pada akhir Tahun 2006 diadakan kembali pemilihan kepala 
desa untuk periode Tahun 2006-2012 dan yang terpilih saat itu M. Darwis sebagai 
kepala Desa Mapilli Barat yang ke empat. Pada Tahun 2009, Mapilli Barat 
mengadakan pemekaran dan membentuk sebuah desa yaitu Desa Puccadi yang 2 




Arti Mapilli Barat secara bahasa dan sejarahnya dimaknai sebagaimana 
menurut pandangan beberapa masyarakat setempat bahwa: 
1) Menurut Muchlis Codai, Mapilli berdasarkan Bahasa berasal dari kata 
“Mapi” dan “Lilli” dua nama tersebut adalah sebuah nama di hulu sungai 
yang air sungainya atau mata airnya mengalir di tengah-tengah wilayah 
Mapilli Barat yang sekarang menjadi salah satu sungai besar di Sulawesi 
Barat, yaitu sungai Maloso, maka masyarakat setempat mencetuskan 
daerahnya tersebut dengan nama Mapililli. Pergeseran bahasa 
mengakibatkan Mapililli kemudian berganti nama menjadi Mapilli.
13
 
2) Menurut Muchtar Aco Mapilli berasal dari kata Mapalli (agak pahit) dan 
Barat karena berada di sebelah Barat, sementara Mapilli sebagai nama 
Kecamatan terletak di sebelah Timur yang dipisahkan oleh bantaran 
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sungai Maloso. Secara historis bahwa ada seorang musafir yang melewati 
wilayah ini kemudian singgah memetik dan memakan buah jambu 
tersebut yang rasanya agak pahit, kemudian musafir tersebut terus 
mengatakan Mapalli. Pergeseran bahasa mengekibatkan nama Mapalli 
berubah sebutan menjadi Mapilli.
14
 
Nama Mapilli muncul sebagai bentuk pemanggilan/penamaan atas 
penduduk asli wilayah Mapilli yang diyakini berasal dari sebuah wilayah dibagian 
pegunungan di wilayah Mapilli sendiri, yaitu berasal dari lembah Mapi, sebagian 
besar Tetua Adat wilayah Mapilli mengatakan bahwa memang nenek moyang 
mereka berasal dari lembah Mapi dalam legenda mayarakat Mandar yang terkenal 
dengan Tau Pitu. Salah satu dari Tau Pitu bernama Ipokka Padang, kemudian 
cucu beliau melahirkan 11 keturunan yang merupakan cikal bakal para raja-raja di 
jazirah Mandar dan salah satu keturunan beliau bermukim di lembah Mapi, 
dilembah Mapi tersebut kemudian terbentuk sebuah komunitas dan peradaban 
yang seiring waktu menyebar. Salah satunya singgah dan menetap  di daerah yang 
diberi nama Mapilli saat ini, komunitas baru tersebut kemudian dipanggil To 




b. Kondisi Geografis 
Secara geografis wilayah Desa Mapilli Barat Kecamatan Luyo berada di 
tepi aliran sungai Maloso dan terletak dibagian tenggara wilayah Kecamatan Luyo 
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Batas Wilayah Desa Mapilli Barat 
No Batas Batas Desa Mapilli Barat  
1 Sebelah Utara Desa Puccadi 
2 Sebelah Selatan Desa Baru 
3 Sebelah Barat Desa Baru 
4 Sebelah Timur Kecamatan Mapilli 
Sumber Data: Buku Profil Desa Mapilli Barat 
Desa Mapilli Barat terletak di Dusun Bonra sekaligus sebagai pusat 
pemerintahan. Desa Mapilli Barat mencakup luas wilayah 337,8 Ha yang terdiri 
dari areal: 
1) Persawahan seluas 256,8 Ha 
2) Perkebunan seluas 40,2 Ha 
3) Pemukiman seluas 35,8 Ha 
4) Lain-lain seluas 2,5 Ha 
Desa Mapilli Barat terdiri dari 5 Dusun. Adapun dusun yang ada di Desa 
Mapilli Barat adalah sebagai berikut: 
1) Dusun Bonra I 
2) Dusun Bonra II 
3) Dusun Bonra III 
4) Dusun Mapilli I 







c. Karakteristik Desa 
Desa Mapilli Barat merupakan kawasan pedesaan yang bersifat agraris 
dengan mata pencaharian dari sebagian besar penduduknya adalah bercocok 
tanam terutama sektor pertanian dan perkebunan. Pencaharian lainnya adalah 
sektor industri tekstil yang bergerak di bidang perdagangan dan pemanfaatan hasil 
olahan pertanian dan perkebunan.
17
 
d. Sarana Prasarana Desa 
Pembangunan infrastruktur akan dihadapkan pada terbatasnya kemampuan 
pemerintah desa untuk menyediakannya. Pada sebagian infrastruktur, pihak desa 
telah berhasil menghimpun swadaya masyarakat murni yang terkoordinir di 
masing-masing dusun. 
Tabel 4 
Jumlah Sarana dan Prasarana Desa Mapilli Barat 
No  Jenis Prasarana Desa Jumlah 
1 Gedung TK dan PAUD 3 Unit 
2 Gedung SD 3 Unit 
3 Polikdes 1 Unit 
4 Kantor Desa 1 Unit 
5 Kantor KUD 1 Unit 
6 Kantor Koperasi Promer 1 Unit 
7 Poskamling 8 Unit 
8 Lapangan Tenis 1 Unit 
9 Lapangan Bola Volly 2 Unit 
10 Lapangan Tenis Meja 5 Unit 
11 Lapangan Takraw 1 Unit 
12 Lapangan Bulu Tangkis 2 Unit 
13 Pabrik Gabah 2 Unit 
14 Toko Kelontong 27 Unit 
15 Toko Bangunan 2 Unit 
16 Bengkel 6 Unit 
17 Pasar Swadaya 1 Unit 
18 Mesin Sorti Biji Kakao 1 Unit 
Sumber Data: Buku Profil Desa Mapilli Barat 
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e. Pemerintahan Umum 
Desa Mapilli Barat sejak lama memberikan pelayanan kepada masyarakat, 
khususnya disektor pemerintahan umum berupa pencatatan sipil/surat-surat 
keterangan perkawinan yang telah teradministrasi dengan baik. Selain itu guna 
memenuhi persyaratan administrasi perizinan, juga telah secara rutin memberikan 
surat keterangan usaha kepada warga masyarakat desa maupun pihak lain yang 
akan membuka usaha. Pengadministrasian perizinan telah dilakukan dengan baik, 





Pejabat Wilayah Administrasi Pemerintah Desa Mapilli Barat 
No  Nama Jabatan 
1 Muh. Kawandi Kepala Desa 
2 Kaimuddin Sekretaris Desa 
3 Abdul Wahab Bendahara Desa 
4 Abdul Rahman Perencanaan 
5 Sardin Kaur TU dan Umum 
6 Firman Kasi Pemerintahan 
7 Harniaya Kasi Kesra 
8 Nuradillah Kasi Pelayanan 
9 Badrun Kepala Dusun Bonra I 
10 Sunandar Kepala Dusun Bonra II 
11 Hadir Kepala Dusu Bonra III 
12 Amiruddin Kepala Dusun Mapilli I 
13 Puddin Nu rdin Kepala Dusun Mapilli II 
Sumber Data: Buku Profil Desa Mapilli Barat 
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f. Kondisi Ekonomi  
Desa Mapilli Barat sebagai salah satu desa multikarsa bila melihat dari 
kondisi mata pencaharian masyarakat yaitu mata pencaharian penduduk yang 
menyebar dengan berbagai usaha yang mulai berkembang. Meskipun dalam 
pendataan terakhir mengindikasikan adanya perkembangan ditingkat ekonomi 
masyarakat, akan tetapi dari 1,143 kepala keluarga yang ada sebanyak 713 kepala 
keluarga masih tergolong miskin berdasarkan presentase sekitar 81,49%  masih 
tergolong tidak mampu. Itupun masih banyak kepala keluarga yang mengajukan 
surat kereangan tidak mampu untuk mendapatkan rekomendasi pembebasan dari 
biaya di rumah sakit atau pendidikan anaknya. 
Dengan hal tersebut diatas menunjukkan betapa masih lemahnya kondisi 
ekonomi masyarakat karena disamping IPM masyarakat masih rendah, juga 
disebabkan sumber mata pencaharian dan angkatan kerja masih rendah. 
Tabel 6 
Proporsi Sumber Mata Pencaharian Masyarakat 
 
No Jenis Pekerjaan 
Proporsi Jumlah Angkatan 
Kerja Tahun 2009 
Jumlah % 
1. Petani 185 6.95 
2. Buruh Tani/Buruh Bangunan 155 5.82 
3. Buruh Harian Lepas 32 1.20 
4. Pedagang 85 3.19 
5. Wiraswasta 107 4.02 
6. PNS/TNI/POLRI/Pensiun 66 2.48 
7. Jasa Angkutan 16 0,60 
8. Peternaks 42 1.58 
9. Tukang Bangunan 24 0.90  
10. Belum Bekerja 1.951 73.26 
JUMLAH 2663 100.00 





B. Alasan Nilai-Nilai Malaqbiq Menjadi Jati Diri Masyarakat Mandar Di 
Desa Mapilli Barat Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar 
Malaqbiq merupakan istilah  yang digunakan orang-orang terdahulu yang 
maknanya adalah kehormatan, martabat atau orang yang dihormati. Pada bab 
sebelumnya telah dijelaskan bahwa malaqbiq dalam bahasa Indonesia adalah 
sikap dan perilaku yang baik. Sama halnya yang diutarakan oleh Sardin Pammase 
berumur 36 tahun. beliau mengatakan: 
“Malaqbiq sebagai nilai yang sudah diajarkan secara turun-temurun 
karena malaqbiq ini merupakan nilai-nilai leluhur yang sudah 
tercerminkan oleh para pendahulu-pendahulu. Malaqbiq dalam masyarakat 
terdahulu diberikan panggilan bagi orang-orang yang betul-betul 
mempunyai jiwa dan tingkah laku yang mulia dalam masyarakat.
19
 
Bersadarkan wawancara dengan informan  bahwa malaqbiq merupakan 
nilai-nilai yang telah diajarkan secara turun-temurun dan ditanamkan sejak dini 
kepada anak-anak yang berupa nilai-nilai kebaikan yang telah dicontohkan oleh 
para leluhur. Malaqbiq bagi masyarakat terdahulu diberikan kepada orang-orang 
yang berperilaku baik dalam segala aspek kehidupan sehingga dapat menjadi 
panutan dalam masyarakat. Sama halnya yang diungkapkan oleh Abdul Wahab 
berumur 25 tahun. beliau mengatakan: 
“Malaqbiq itu diletakkan dengan kata kewibawaan, keangkuhan, harkat 
dan martabak serta prestasi nilai yang baik dalam orang-orang Mandar 
bahwa saya sebagai pemuda yang notabennya sebagai penerus bangsa 
untuk bertekat untuk membangun masyarakat Mandar dan menananmkan 
nilai-nilai malaqbiq tersebut. Nilai malaqbiq digunakan sebagai pegangan 
hidup untuk menjungjung nilai dan budaya pada masyarakat luar dan 
untuk menghilangkan anggapan-anggapan yang salah tentang Mandar 
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Berdasarkan wawancara dengan informan bahwa nilai malaqbiq yang 
identik dengan kewibawaan, harkat dan martabat serta nilai-nilai kebaikan yang 
telah ditanamkan oleh para leluhur kepada setiap generasi yang dapat dilihat pada 
tekat Abdul Wahab sebagai generasi muda yang tetap ingin mempertahankan 
nilai-nilai malaqbiq yang menjungjung tinggi adat dan budaya sehingga dapat 
dijadikan sebagai pegangan hidup. Dengan adanya nilai-nilai malaqbiq dapat 
menghilangkan anggapan-anggapan masyarakat luar mengenai hal-hal negatif 
tentang masyarakat Mandar seperti, orang-orang Mandar merupakan orang-orang 
yang kasar, penggunaan ilmu-ilmu sihir dan lain sebagainya. 
Oleh karena itu, masyarakat Mandar menjadikan nilai malaqbiq sebagai 
jati diri untuk mengatur masyarakat dalam interaksi sosial. Hal ini dapat kita lihat 
alasan masyarakat Mandar menjadikan malaqbiq sebagai jati diri adalah sebagai 
berikut:   
1. Nilai-nilai malaqbiq selaras dengan syariat 
                              
                                  
         
Terjemahnya : 
Dan (ingatlah), ketika kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 
janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada 
ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta 
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, Dirikanlah shalat dan 
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tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 
sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling. 
a. Malaqbiq Pau  
Malaqbiq Pau dalam syariat disebut dengan Ahsanu Qaula yaitu orang 
tidak kasar mulutnya dan menjaga tutur katanya kepada siapapun baik orang yang 
lebih tua, sebaya dan yang lebih muda usianya serta orang yang memegang teguh 
perjanjian. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sardin Pammase berumur 36 
tahun. beliau mengatakan: 
“Malaqbiq pau adalah orang yang mampu berbicara, sopan dan santun 




Sama halnya yang diungkapkan oleh St.Aslia berumur 55 tahun. beliau 
mengatakan: 
“Malaqbiq pau adalah perkataan atau tutur katanya, lemah lembut, sopan, 
santun dan dapat menepati janji”.
22
 
Ungkapan dari kedua informan tersebut bahwa salah satu kategori 
malaqbiq pau yang mengatur cara bertutur kata dengan baik, perkataannya tidak 
menyakiti orang lain, sopan dan santun kepada lawan bicara. Orang yang 
memiliki nilai malaqbiq pau tidak akan mengingkari janjinya, karena dalam 
agama janji adalah utang yang akan diperhitungkan pada hari akhir apabila tidak 
memenuhinya.  
Berdasarkan observasi peneliti, salah satu contoh malaqbiq pau adalah  
orang dulu ketika orang tua memanggil anaknya dan anaknya menjawab iye yang 
menunjukan penghormatan kepada yang lebih tua. Sedangkan zaman sekarang 
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ketika orang tua memanggil anakanya dan anaknya menjawab “apa” kata tersebut 
menunjukan ketidak sopanan dalam berbicara kepada yang lebih tua 
b. Malaqbiq Kedo 
Malaqbiq kedo dalam syariat disebut dengan Ahsanu Taqwim adalah 
tentang orang yang memiliki gerak gerik tubuh yang sopan (etika personal), 
santun dan lembut. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hasan Husain berumur 
50 tahun. beliau mengatakan: 
“Malaqbiq kedo adalah mendorong kebaikan, akhlak yang baik, tidak 
mudah tersinggung, dan segala perbuatannya”.
23
 
Sama halnya yang diungkapkan oleh Sardin Pammase berumur 36 tahun. 
beliau mengatakan: 
“Malaqbiq kedo adalah perbuatan dan segala tingkah lakunya 
memperlihatkan adab yang mulia bagi semua orang”.
24
 
Ungkapan dari kedua informan tersebut bahwa malaqbiq kedo adalah 
segala gerak gerik seseorang yang dinilai sopan santun dan tidak cenderung 
melabrak kesantunan. Gerak gerik yang terlihat baik dan sesuai dengan aturan 
kesopanan yang dapat dijadikan contoh bagi orang lain.  
Berdasarkan observasi peneliti, salah satu contoh malaqbiq kedo adalah 
dalam berpakain, ketika orang dulu mengenakan pakaian dengan tertutup tetapi 
dilihat dari zaman sekarang yang menegenakan pakaian dengan terbuka, ini 
menunjukan adanya perubahan dalam hal berpakaian masyarakat Mandar. 
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c. Malaqbiq Gauq 
                           
      
Terjemahnya : 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 
[217]; merekalah orang-orang yang beruntung. 
Malaqbiq gauq dalam syariat disebut dengan Ahsanu Amala yaitu orang 
yang memiliki perbuatan yang baik, hubungan sosial yang baik. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Siska Yanti berumur 35 tahun. beliau mengatakan: 
“Malaqbiq Gauq itu sesuai dengan kelakuan, dan sikapnya. Misalnya, kita 




Malaqbiq gauq merupakan gabungan antara malaqbiq pau dan malaqbiq 
kedo karena berkaitan dengan hubungan sosial kemasyarakatan. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh informan diatas bahwa tindakan seseorang harus sesuai 
dengan perkataannya. Seseorang yang memiliki sifat malaqbiq gauq akan mampu 
memposisikan dirinya kepada siapa saja baik dalam hal perkataan maupun 
tindakannya. Ia akan menghargai seseorang tersebut, baik orang dibawah usianya 
apalagi kepada orang yang lebih tua darinya.   
Ungkapan yang dijelaskan oleh informan diatas bahwa malaqbiq terbagi 
tiga yang mengatur seluruh kehidupan masyarakat baik dari ucapan, tingkah laku 
personal dan hubungan sosial. Kertiga hal tersebut juga terdapat dalam agama 
yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan masyrakat yaitu dalam syariat 
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Ahsanu Qaula adalah malaqbiq pau, dalam syariat Ahsanu Taqwim adalah 
malaqbiq kedo, dan dalam syariat Ahsanu Amala adalah malaqbiq gauq.  
Syariat atau aturan-aturan agama yang berasal dari Tuhan yang dijadikan 
pedoman utama dalam kehidupan manusia selaras dengan nilai-nilai malaqbiq 
yang dimiliki oleh masyarakat Mandar. Hal inilah yang membuat nilai-nilai 
malaqbiq dijadikan jati diri oleh orang Mandar di Desa Mapilli Barat Kecamatan 
Luyo Kabupaten Polewali Mandar. 
Berdasarkan observasi peneliti, salah satu contoh malaqbiq gauq adalah 
orang dulu ketika lewat di depan orang dia metawe (permisi), sedangkan zaman 
sekarang ketika lewat di depan orang dia hanya lewat-lewat saja tanpa permisi. 
2. Adat  
a. Meposiri (rasa malu) 
Rasa malu yang dijadikan sebagai pegangan utama orang Mandar. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nawir berumur 30 tahun. beliau 
mengatakan: 
“Pada umumnya malaqbiq termasuk meposiri (rasa malu), siri napomate 




Sama halnya yang duingkapkan oleh Sukkari berumur 50 tahun. beliau 
mengatakan: 
“Malaqbiq juga didasarkan pada siri’ (malu) yang menyatakan mua’ 
namappapiai akorakean dotai nyawau pa’da nara muannangana siri’ ( 
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Ungkapan dari kedua informan diatas bahwa rasa malu bagi orang Mandar 
merupakan sebagai harga diri yang harus dijaga. Orang Mandar rela 
mengorbankan nyawanya apabila ada yang mempermalukannya atau melakuakn 
suatu hal yang buruk sehingga ia harus menanggung malu. Orang Mandar lebih 
memilih mati dari pada hidup menanggung malu. Mepposiri merupakan sebuah 
harga diri yang harus dijaga dan dipertahankan dalam kehidupan. Dengan adanya 
mepposiri seseorang tidak akan muda melanggar nilai dan norma yang dapat 
merugikan dirinya dan orang lain. 
b. Etos Kerja  
Hasil observasi peneliti menemukan bahwa kehidupan masyarakat di Desa 
Mapilli Barat berkembang baik dilihat dari infrakstruktur yang ada di desa 
tersebut. Hali ini dipengaruhi oleh etos kerja yang dimiliki masyarakat Mandar di 
Desa Mapilli Barat Kecamatan Luyo. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Mas’ud Shaleh berumur 45 tahun. beliau mengatakan: 
“Orang Mandar juga dikenal sebagai orang laut dimana mereka banyak 
melaksanakan aktivitas interaksi ataupun mencari penghidupan di laut, 
dimana saat suaminya melaut, istrinya di rumah menenun lipa sa’be (kain 
sutra Mandar) itu disini terjadi mereka saling membantu dalam 
menghidupi keluarga, mereka saling merangkul, bergandengan tangan 
sebagaimana mereka bisa bersama-sama menghidupi keluarga. Ini bukan 
keterpaksaan atau apa melainkan mereka sadar bahwa nilai-nilai seperti 




Informan diatas mengungkapkan bahwa, dalam hal berumah tangga, orang 
Mandar tidak menuntut seluruh pemenuhan kebutuhan dilimpahkan kepada 
suami. Namun tanggung jawab pemenuhan kebutuhan keluarga ditanggung oleh 
suami istri. Contohnya, suami pergi melaut istri tinggal di rumah untuk menenun 
kain sutra. Hal ini menunjukkan bahwa mereka saling merangkul satu sama lain, 
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saling bergandengan sehingga masalah sebesar apapun  yang mereka hadapi dapat 
teratasi karena kebersamaan. Dengan nilai kebersamaan yang mereka tanamkan 
sehingga memiliki semangat kerja yang tinggi.  
Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa nilai-nilai 
malaqbiq yang sangat berubah adalah malaqbiq kedo, hal ini disebabkan kerena 
maraknya penggunaan teknologi dan masuknya budaya lain (budaya Barat), 
sehingga anak-anak zaman sekarang mudah memperoleh informasi-informasi 
yang belum tentu kebenaannya dan malihat gaya hidup orang Barat dari smart 
phone yang dimiliki sehingga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Mengakibatkan gaya hidup anak-anak sekarang berubah. 
 
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Nilai-Nilai Malaqbiq 
dalam Masyarakat Mandar di Desa Mapilli Barat Kecamatan Luyo  
Kabupaten Polewali Mandar. 
Nilai-nilai malaqbiq pada tahun 1980-an sangan kental dan dijunjung 
tinggi dalam masyarakat Mandar, gotong royong, bahu membahu, saling 
menghormati satu sama lain sangat terjaga. Namun, saat ini nilai-nilai malaqbiq 
sudah mengalami perubahan sebagaimana yang diungkapkan oleh Hasan Husain 
berumur 60 tahun. beliau mengatakan:  
“Nilai malaqbiq pada tahun 80-an sangat kental dimana masyarakat, saling 
menghormati, saling bahu membahu dan saling menjaga satu sama lain. 
Berbeda pada zaman ini, nilai-nilai malaqbiq sudah mengalami perubahan 
dimana masyarakat atau pemuda-pemuda yang dikatakan sebagai penerus 
untuk selalu mempertahankan budaya. Akan tetapi, mereka malah 
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 Nilai-nilai malaqbiq yang kental dengan nilai persaudaraan kini mulai 
terkikis, pemuda-pemuda yang seharusnya menjadi penerus budaya dan nilai-nilai 
kearifan lokal di Desa Mapilli Barat Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali 
Mandar kini sibuk memikirkan dirinya sendiri serta gaya hidup moderennya. 
Perubahan-perubahan nilai-nilai malaqbiq disebabkan oleh beberapa faktor 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh Teknologi 
Perkembangan teknologi yang sangat pesat sangat dirasakan oleh 
masyarakat dan mempengaruhi segala aspek kehidupan termasuk masyarakat di 
Desa Mapilli Barat Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar. Dengan 
perkembangan teknologi, masyarakat mudah memperoleh informasi-informasi 
namun, dibalik kemudahan memperoleh informasi memunculkan dampak negativ, 
salah satunya para pemuda kurang menyadari bahwa informasi yang diperoleh 
tidak semua benar dan menerima informasi tersebut yang mencari tahu kebenaran 
berita yang diperoleh, sehingga mempengaruhi pola kehidupan dan perilakunya. 
Salah satu kemajuan teknologi yang sangat terasa adalah samartphone. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hasan Husain berumur 60 tahun. beliau 
mengatakan:  
“ para pemuda dizaman ini sangat terlena dengan kesibukan dirinya sendiri 
hal ini disebabkan karena masuknya berbagai macam teknologi seperti hp 
anroid, TV, dan lain-lain.”
30
 
 Hasil obsevasi peneliti melihat bahwa maraknya penggunaan smartphone 
dikalangan masyarakat khususnya para pemuda membuat orang dekat dijauhkan 
dan orang jauh didekatkan, yang mengakibatka mereka hanya asyik bermain 
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dengan smartphone dimilikinya. Hal ini mulai bertentangan dengan nilai-nilai 
malaqbiq yang kental dengan nilai-nilai persaudaraan yang diperlihatkan oleh 
masyarakat Mandar pada tahun 1970-1980-an sebagaimana yang diungkapkan 
oleh As’ad Sattari berumur 36 tahun, beliau mengatakan:   
“ orang-orang tahun 70-80an itu kuat sekali dengan gotong royongnya, 
saling menghormati satu sama lain dan rasa persaudaraan yang sangat 
tinggi sehingga kebersamaan yang kita miliki sangat terasa.”
31
 
 Masyarakat tahun 1970-1980 yang belum terpengaruh dengan hp, sangat 
menjunjung nilai kebersamaan, sehingga nilai malaqbiq yaitu saling menghargai 
satu sama lain sangat terasa.berbeda generasi muda saat ini, yang mulai 
mengesampingkan nilai kebersamaan dan masing-masing mementingkan diri 
mereka sendiri. 
2. Adanya Pengaruh Budaya Lain (Budaya Barat) 
Nilai-nilai malaqbiq yang mengatur cara berperilaku yang menjunjung tinggi 
nilai sopan santun baik dalam perkataan, perbuatan dan berakaian. Perempuan 
dalam masyarakat mandar di Desa Mapilli Kecamatan Luyo Kab. Polewali 
Mandar pdahulu sangat memperhatikan kesopanan dalam berpakaian, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh  oleh Siska Yanti umur 35 tahun. beliau 
mengatakan: 
“Nilai malaqbiq  terpengaruh karena adanya dukungan dari globalisasi, 
adanya pengaruh dari luar, dan pengaruh orang tua, linkungan, tradisi 
budaya yang terkikis. Misalnya berpakaian bagi permpuan yang dulu 
hanya biasa-biasa saja beda halnya dengan yang sekarang menenakan 
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Perempuan dulu sangat memperhatikan kesopanan dalam berpakaian, 
pakaian yang digunakan tidak terlalu terbuka dan tidak terlalu tertutup. Pakaian 
yang digunakan tidak memperlihatkan lekukan tubuh atau bahkan 
memperlihatkan anggota tubuh dengan pakain mini yang identik dengan budaya 
Barat dan tidak sesuai dengan budaya Mandar. Namun perempuan zaman 
sekarang berpakaian mini yang memperlihatkan anggota tubuhnya dan lekukan 
badannya yang semestinya ditutu dan dijaga. Mereka tidak menyadari bahwa 
pakaian yang dikenakannya melanggar aturan kesopanan dalam masyarakat 
Mandar, bahkan dianggap sebagai hal yang biasa saja dalam masyarakat. hal 
inilah yang membuat nilai-nilai malaqbiq dalam budaya Mandar semakin terkikis. 
3. Kurangnya kesadaran generasi muda menerapkan nialai-nilai malaqbiq 
dalam kehidupan sehari-hari 
Generasi muda yang semestinya menjadi penerus terhadap nilai-nilai kearifan 
lokal, khususnya nilai-nilai malaqbiq yang harus dijaga para pemuda mandar  di 
Desa Mapilli Barat Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar. Namun telah 
berubah dengan kurangnya kesadaran generasi muda umtuk menerapkan nilai-
nilai malaqbiq dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
St.Aslia berumur 55. beliau mengatakan: 
“Dahulu waktu masih zaman masih mudahnya saya, nilai-nilai malaqbiq  
itu masih diterapkan dengan baik, memiliki aturan. Akan tetapi beda di 
zaman sekarang khususnya para pemuda yang tidak punya aturan, hanya 
semene-mena saja dan hanya memikirkan dirinya sendiri. Bagi anak 
pemuda dulu ketika lewat di depan orang yang lebih tua dari pada mereka 
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metawe. Tidak sama dengan orang sekarang yang saya lihat, mereka hanya 
asal lewat saja. Dan tidak merasa malu dengan apa yang dilakukan.
33
  
 Masyarakat Mandar terdahulu sangat menjunjung tinggi nilai-nilai 
malaqbiq sebagai salah satu tuntunan dalam menjalani kehidupan, baik secara 
individu maupun bermasyarakat. Hal ini tercermin dengan perilaku yang sangat 
menghargai satu sama lain, baik dalam berbicara dan memperlakukan orang lain. 
Contohnya budaya mandar sangat menjunjung tinggi budaya mettawe (permisi) 
ketika lewat di depan orang lain. Orang dahulu ketika lewat di depan orang lain 
dan tidak melakukan budaya mettawe atau melanggar nilai-nilai malaqbiq maka ia 
merasa sangat malu. Tetapi berbeda dengan yang dilakukan para anak muda 
sekarang, mereka hidup tidak memiliki aturan, bertindak sesuka hati, dan 
melakukan sesuai kehendaknya tanpa memperhatikan nilai dan norma yang 
berlaku di tengah masyarakat. Salah satu contohnya ketika lewat didepan orang 
yang lebih tua mereka tidak lagi mettawe namun lewat didepan orang tua 
seenaknya saja tanpa memperhatikan keadaan sekelilingnya. Para pemuda kurang 
menyadari bahwa dalam kehidupan ini kita berada dalam berbagai macam nilai 
dan norma yang menuntun kehidupan agar berada dijalan benar dan dapat 
membedakan segala hal yang baik dan buruk, salah satu niali yang dapat 
menuntun dalam kehidupan yaitu nilai-nilai malaqbiq masyarakat Mandar. 
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Berdasarkan deskripsi data dari hasil penelitian sebagaimana telah 
dikemukakan pada bab-bab terdahulu, maka dapat ditarik dari beberapa 
kesimpulan pokok, sebagai berikut: 
1. Nilai malaqbiq menjadi jati diri orang Mandar yaitu nilai malaqbiq selaras 
dengan syariat yang terdiri dari  Ahsanu Qaula adalah malaqbiq pau 
(perkataan), Ahsanu Taqwim adalah malaqbiq kedo (perbuatan), dan 
Ahsanu Amala adalah malaqbiq gauq (tingkah laku yang sesuai dengan 
perkataan) dan adat yang terdiri dari meposiri (rasa malu) dan etos kerja.  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan nilai-nilai malaqbiq dalam 
masyarakat Mandar yaitu pengaruh teknologi, adanya pengaruh budaya 
lain dan kurangnya kesadaran generasi muda menerapkan nilai-nilai 
malaqbiq dalam kehidupan sehari-hari. 
B. Implikasi Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan, baik dari aspek 
penelitian maupun dari isi penelitian. Penelitian ini merupakan hasil kerja 
maksimal yang mampu peneliti lakukan. Peneliti menemukan beberapa hal 
pertimbangan yang dapat dijadikan saran, yaitu: 
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1. Diharapakan para orang tua untuk menanamkan nilai-nilai malaqbiq sejak 
dini kepada anak-anaknya. 
2. Diharapkan kepada aparat pemerintahan untuk melakukan sosialisasi 
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1. Siapa nama Ibu/Bapak? 
2. Berapa umur Ibu/Bapak? 
3. Apa pekerjaan Ibu/Bapak? 
4. Apa pengertian malaqbiq? 
5. Bagaimana nilai malaqbiq dijadikan jati diri dalam masyarakat Mandar? 
6. Apa penegrtian dari malaqbiq pau, malaqbiq kedo dan malaqbiq gauq? 
7. Perubahan apa yang terjadi dalam nilai malaqbiq pada masyarakat 
Mandar? 
8. Apa yang membedakan masyarakat yang dulu dan sekarang dalam 
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